Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M)
Volume 4, Nomor 2, (2023) hlm. 444-450
pISSN 2721-5156 | eISSN 2721-5148

Terakreditasi Peringkat 4 - SK No. 225/E/KPT/2022
https://riset.unisma.ac.id/index.php/jp2m/article/view/20329
DOI: 10.33474 /jp2m.v4i2.20329

Menuju lingkungan berbudaya: Revolusi hijau melalui
bank sampah komunitas

Zaqi Kurniawan*, Indra, Hadidtyo Wisnu Wardani
Universitas Budi Luhur, Jakarta, Indonesia
*email Koresponden Penulis: zaqi.kurniawan@budiluhur.ac.id

Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Kesadaran akan perlunya melestarikan lingkungan semakin penting, terutama
Diajukan: 2023-06-23 di wilayah urban seperti Komplek Jurang Manggu Timur, Pondok Aren,
Diterima: 2023-08-30 Tangerang Selatan. Dalam konteks ini, sebuah workshop pengabdian

Diterbitkan: 2023-09-24 masyarakat difokuskan pada inisiatif utama yaitu Bank Sampah. Tujuannya
adalah meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga

lingkungan. Pendekatan kolaboratif diadopsi untuk merespons masalah sampah

. dan kurangnya kesadaran lingkungan. Workshop ini bertujuan mengubah pola

Check for pikir dan tindakan masyarakat menuju praktik berkelanjutan dalam menjaga
updates

lingkungan, didasarkan pada pendekatan pengembangan komunitas.
Partisipasi aktif dari masyarakat, pemerintah, dan perguruan tinggi menjadi
kunci dalam perencanaan program ini. Diskusi dan konsultasi membentuk

S landasan kuat dengan tujuan yang jelas dan strategi pelaksanaan inklusif.
Hasilnya menunjukkan tingkat kehadiran peserta mencapai 80% dan
penurunan jumlah sampah hingga 50%, mencerminkan efektivitas pendekatan
kolaboratif. Keberhasilan workshop ini menunjukkan bahwa pendekatan
pengembangan komunitas, melalui Bank Sampah dan Taman Bacaan, berhasil
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam melestarikan
lingkungan serta menggalakkan minat baca. Kolaborasi erat antara berbagai
pihak terbukti memberikan dampak positif yang signifikan, menjadi langkah
penting dalam mendukung pelestarian lingkungan yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Kesadaran lingkungan merupakan tindakan nyata untuk menjaga alam
(Karim 2018), diiringi dengan upaya menumbuhkan kesadaran yang lebih luas
mengenai perlindungan lingkungan (Umar & Noe, 2020). Sampah menjadi
tantangan lingkungan utama, baik dalam bentuk padat maupun cair, yang terbagi
menjadi tiga jenis utama (Prasojo, 2013). Pemilahan sampah di tingkat rumah
tangga menjadi penting (Muhdhar, 2011), dan dalam siklus pengelolaan sampabh,
partisipasi masyarakat menjadi kunci (Dermawan et al, 2018; Karim, 2018;
Restuningdiah et al.,, 2021). Pendekatan komunal memainkan peran vital dalam
penanggulangan sampah (Setiadi, 2015), dengan isu gender mempengaruhi

444 ~ 4(2), 444-450

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License


http://riset.unisma.ac.id/index.php/JP2M/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576912654
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576913197
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.33474/jp2m.v4i2.20329&domain=pdf

Menuju lingkungan berbudaya: Revolusi hijau ...

praktek pengelolaan sampah di rumah tangga (Widjanarko 2019). Dalam konteks
ini, pendekatan yang holistik perlu diterapkan, mengakomodasi aspek sosial,
gender, dan partisipasi masyarakat dalam upaya berkelanjutan mengatasi
masalah sampah dan lingkungan.

Partisipasi masyarakat memiliki peran vital dalam mendorong pengelolaan
sampah mandiri dan menjadikannya kebiasaan umum (Mulyadin et al., 2018).
Pemerintah Kota Tangerang Selatan merespons lonjakan volume sampah rumah
tangga dengan mendirikan bank sampah di berbagai Kelurahan, yang dipantau
oleh Satuan Pelaksana Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan di setiap
Kecamatan. Bank sampah ini bertujuan menciptakan lingkungan yang bersih,
sehat, dan asri dalam menghadapi peningkatan sampah (Sari et al., 2021). Konsep
4R (reduce, reuse, recycle, replace) yang diadopsi oleh UMKM di Jurang Mangu
Timur, Pondok Aren, Tangerang Selatan, menjadi solusi pro-lingkungan (Yunaz et
al, 2021; Yunik’ati et al, 2019). Penelusuran lebih lanjut tentang partisipasi
masyarakat dan UMKM dalam pendekatan 4R memiliki potensi untuk mengubah
paradigma dan mengembangkan praktik berkelanjutan dalam pengelolaan
sampah, yang menjadi kunci dalam mengatasi tantangan lingkungan dengan
dampak positif.

Bank Sampah "Kutilang," terletak di RT 03 /08 Komplek Pajak, Jurang Mangu
Timur, Pondok Aren, Tangerang Selatan, melibatkan mayoritas ibu rumah tangga.
Dalam kegiatan pengabdian, fokus diberikan pada ibu-ibu pengurus rukun warga
08, sebagai agen perubahan dalam pengelolaan sampah dan inovasi di seluruh
Kelurahan Jurang Mangu Timur. Partisipasi mereka sebagai pendorong utama
dalam bank sampah menjadi inspirasi bagi warga lain, mengubah pandangan dan
tindakan serta memunculkan sisi unik partisipasi perempuan. Bank Sampah
"Kutilang" bukan hanya tempat pengelolaan sampah, tetapi juga menjadi platform
pemberdayaan perempuan, memperlihatkan peran aktif dalam lingkungan,
merombak konsep tradisional gender, dan mendorong perubahan yang positif.
Partisipatif dalam mengatasi isu lingkungan, workshop melibatkan seluruh RT dan
Bank Sampah "Kutilang" sebagai contoh sukses kolaborasi. Kesadaran rendah di
RW 06 menekankan peran edukasi dan sosial. Penelitian ini mengungkap peran
ibu rumah tangga dan kolaborasi komunitas dalam pelestarian lingkungan.

Kolaborasi antara Tim Pengabdian Masyarakat dan Bank Sampah
Universitas Budi Luhur menghasilkan inisiatif berkelanjutan dalam pengelolaan
sampah. Pendekatan edukasi, pelatihan, dan ekonomi membangun kesadaran dan
pemahaman masyarakat. Bank sampah menjadi model inovatif yang
menghubungkan pelestarian lingkungan dan potensi ekonomi, menciptakan solusi
holistik untuk masalah lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui community service berfokus pada
penyuluhan dan pelatihan. Tujuan utamanya adalah memberi wawasan kepada 63
kader karang taruna dari 13 RT di RW 08 Komplek Pajak, Pondok Aren. Kolaborasi
erat dengan ibu Fonny dan ibu Diah S., koordinator karang taruna, memastikan
kegiatan relevan. Pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat terlibat
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dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penyuluhan dan pelatihan
memberdayakan masyarakat dengan keterampilan ekologi dan ekonomis dalam
pengelolaan sampah, mendorong penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui community service, tujuan utama adalah menciptakan dampak
berkelanjutan dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan (Afandi et al., 2022).

PERENCANAAN PELAKSANAAN m

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian

Melalui pendekatan community service, kegiatan pengabdian fokus pada
penyuluhan dan pelatihan bagi 63 kader karang taruna dari 13 RT di RW 08
Komplek Pajak, Tangerang Selatan. Kolaborasi erat dengan koordinator karang
taruna, ibu Fonny dan ibu Diah S., memastikan kegiatan sesuai dengan kebutuhan
komunitas. Pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Penyuluhan dan pelatihan
menjadi instrumen utama dalam memberdayakan masyarakat dengan
keterampilan ekologi dan ekonomis dalam pengelolaan sampah. Dengan
pendekatan ini, tujuan utama adalah menciptakan dampak berkelanjutan dan
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Kegiatan ini menerapkan pendekatan penyuluhan dan pelatihan bagi warga
mitra di RW 08 Komplek Pajak, Jurang Mangu Timur. Materi mencakup
penanganan sampah di rumah tangga dengan pendekatan sederhana. Selain
menyampaikan informasi, forum ini memungkinkan peserta, terutama ibu-ibu,
berbagi ilmu dan pengalaman. Kunjungan ke Bank Sampah "Kutilang"
memperlihatkan pengelolaan sampah berkelanjutan dan peluang ekonomi. Ketua
Bank Sampah, ibu Hj. Tuti Asmawi, dan moderator Bapak Zaqi Kurniawan, S.Kom,,
M.Kom., memandu acara dengan interaksi terstruktur. Tahap ini mendorong
praktik berkelanjutan dan komunitas sadar lingkungan melalui partisipasi aktif.

B T

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARANAT
» TAS BULI LUHUR

WORKSHOP DAN SOSIALISASI
BANK SAMPAH SERTA TAMAN BACAAN

KOMPLEK PAIAK JURANG MANGU TIMUR

Gambar 2. Suasana kegiatan pengabdian masyarakat
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Dalam kegiatan "Berdayakan Masyarakat, Lestarikan Lingkungan:
Workshop Bank Sampah Sebagai Upaya Kolaboratif di Komplek Pajak Jurang
Mangu Timur, Pondok Aren, Tangerang Selatan"”, dilakukan evaluasi tahap
perencanaan untuk mengukur efektivitas dan dampak. Analisis melibatkan tujuan,
sasaran, strategi, dan metode yang dipilih. Tahap pelaksanaan evaluasi mencakup
pemantauan langsung kegiatan workshop Bank Sampah, memeriksa partisipasi,
interaksi, dan pelaksanaan materi. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner atau
wawancara untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta,
serta tingkat kepuasan terhadap metode pembelajaran. Setelah workshop, evaluasi
dilanjutkan dengan pemantauan implementasi jangka panjang melalui kunjungan
lapangan berkala. Data tentang jumlah sampah terkumpul, kesadaran lingkungan,
dan tindakan nyata dalam pengelolaan sampah menjadi fokus evaluasi tahap ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop "Berdayakan Masyarakat, Lestarikan Lingkungan" sukses
mencapai tujuan dengan signifikansi. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
mengenai pengelolaan sampah berkelanjutan serta membentuk Bank Sampah
sebagai solusi kolaboratif di Lingkungan Komplek Pajak Jurang Mangu Timur RT
03/08. Hasil evaluasi menunjukkan kesuksesan workshop dengan partisipasi aktif
mencapai 95% peserta. Tingginya animo ini menandakan efektivitas upaya
pengabdian masyarakat dalam menjaga lingkungan melalui program Bank
Sampah.

Analisis personal membandingkan opini peserta sebelum dan setelah
workshop, menilai tingkat kepuasan peserta, dan mengukur perbedaan antara pre-
test dan post-test. Data ini menggambarkan peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta tentang pengelolaan sampah yang berkelanjutan setelah
workshop. Metode interaktif dan aplikatif dalam workshop memudahkan peserta
memahami dan menerapkan konsep pengelolaan sampah berkelanjutan. Lebih
lanjut, 85% peserta merasa pengetahuan mereka tentang pentingnya daur ulang
sampah dan dampak positifnya telah meningkat setelah workshop. Hasil rekap
dari presentase pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 1 dan grafik dapat
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dilihat pada gambar 4 dibawah ini. Sedangkan untuk rekap dari kepuasan peserta
workshop dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Rekap hasil pre-test dan post-test peserta workshop bank sampah

No Jenis Pertanyaan Pre-Test (%) Post-Test (%)
1  Mengenal Jenis Sampah 45 85
2 Memilah Sampah Organik 30 75
3 Memilah Sampah Anorganik 25 70
4  Mengetahui Manfaat Daur Ulang 40 80
5  Mengetahui Dampak Positif Daur Ulang 35 75
6  Menggunakan Produk Ramah Lingkungan 25 70
7  Menyadari Pentingnya Pengurangan Limbah Sampah 30 75

Plastik
8  Mengetahui Langkah-Langkah Komposisi Sampah 40 80
Total Presentase Rata-Rata 32.5 76.25
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Gambar 4. Grafik hasil pre-test dan post-test peserta

Tabel 2. Survey kepuasan peserta workshop pengabdian masyarakat

No Kategori Kepuasan Jumlah Peserta  Persentase (%)

1  Sangat Puas 45 45 %
2 Puas 35 35%
3 Cukup Puas 15 15%
4  Tidak Puas 5 5%

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan dan
pengelolaan sampah, serta memberikan analisis mendalam tentang perubahan
mindset peserta. Integrasi analisis personal, teori, dan perbandingan pre-test dan
post-test memberikan wawasan komprehensif. Keberhasilan ini dapat mendorong
kegiatan serupa di wilayah lain dan membangun masyarakat peduli lingkungan.

SIMPULAN

Dalam rangka meningkatkan dampak kegiatan abdimas di masa mendatang,
beberapa solusi alternatif bisa diterapkan. Ini termasuk memperkuat promosi
sebelum workshop melalui media sosial dan undangan pribadi. Melibatkan lebih
banyak pihak terkait seperti lembaga pemerintah dan lembaga pendidikan juga
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penting. Selain itu, memperluas cakupan isu lingkungan yang disampaikan dalam
workshop dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif. Dengan
langkah-langkah ini, dampak kegiatan dapat lebih luas dan berkelanjutan. Rencana
tindak lanjut (RTL) kegiatan abdimas selanjutnya perlu mengintegrasikan solusi-
solusi ini.
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